Volume 9, Nomor 3, Agustus 2024
ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326

Pembentukan Karakter Profil Pelajar Pancasila Melalui Implementasi
Kurikulum Merdeka di MAN 1 Mataram

Lalu Sirajul Hadi*
Universitas Nahdlatul Wathan Mataram, Indonesia
*Corresponding Author: mamigdamai@gmail.com

Article History

Received : June 06t, 2024
Revised : June 18t 2024
Accepted : July 27, 2024

Abstract: National character reflects civilization and culture as a symbol of
identity, education is an instrument to form the integrity of national identity. The
implementation of the Independent Curriculum is an effort to shape the character
of students into individuals who are devout, independent, cooperative, globally
diverse, critical thinkers, and creative. This research examines the implementation
of the Independent Curriculum in shaping students' character through habituation.
The purpose of this research is to examine the effectiveness of the implementation
of the Independent Curriculum in character formation of students. This research
uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection
techniques used include observation, interviews, and documentation. Data analysis
techniques are carried out through data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results of the research show that character formation is very
effective through the strategy of habituating attitudes, activities, and rules that serve
as references in the school environment. Character is also formed through the
example of teachers as role models for students. The conclusion of this research is
that the implementation of the Independent Curriculum can significantly shape
students' character through habituation and exemplary behavior. The implications
of this research emphasize the importance of the role of schools and teachers in
shaping students' character with integrity.

Keywords: Character Formation, Implementation of the Independent Curriculum,
Pancasila Student Profile, Rahmatan Lil Alamin Student Profile.

PENDAHULUAN

Karakter peserta didik adalah faktor
penting yang menjadi tujuan pendidikan pada
ranah  afektif. Keberhasilan pembentukan
karakter mencerminkan keberhasilan pendidikan
pada jenjang suatu sekolah. Keberhasilan
pembentukan  karakter  diperoleh  melalui
keseluruhan faktor pendidikan yang bersinergi
secara kolaboratif. Salah satu faktor yang sangat
menentukan keberhasilan pembentukan karakter
profil pelajar pancasila adalah implementasi
kurikulum yang diemban oleh guru. Strategi
pembentukan profil pelajar Pancasila dengan
melakukan integrasi intrakurikuler,
ekstrakurikuler dan kokurikuler melalui program
proyek penguatan profil pelajar Pancasila.
implementasi program profil pelajar Pancasila
diharapkan mampu membentuk karakter bangsa
yang unggul serta mampu bersaing dalam
kehidupan global (Irawati et al., 2022).

Guru dengan profesionalitasnya mampu
memberikan peran yang maksimal dengan
pelibatan unsur pendidikan yang lain seperti:
orangtua, kurikulum, sarana prasarana, media
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pembelajaran, perangkat pembelajaran,
lingkungan sekolah, dan perpaduan kerja sama
yang simultan antar guru (Nasri, 2023b). Visi
yang sama tentang Profil Pelajar Pancasila
Rahmatan lil Alamin (P5RA) ikut memberikan
dukungan dalam implementasi kurikulum
merdeka sehingga terdapat kesamaan persepsi
dan tindakan dalam menciptakan suasana belajar
yang baik bagi peserta didik, kondisi belajar yang
baik membantu peserta didik dalam optimalisasi
potensi yang dimiliki dan karakter yang ingin
dicapai dalam proses pendidikan (Nasri, 2019).
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram
sebagai salah satu unit pendidikan yang berada di
jantung kota Mataram tentunya memiliki tugas
dan tanggung jawab sebagai salah satu ikon
keberhasilan pendidikan madrasah di kota
Mataram dan wilayah Nusa Tenggara Barat. Di
samping peran guru Yyang dapat dijalankan
dengan baik, kepala sekolah sebagai seorang
Leader sekaligus manager di lingkungan sekolah
memiliki peran yang sangat besar dalam
mengorganisasikan seluruh potensi atau unsur
pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 1
Mataram. Permasalahan yang muncul kemudian
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pada implementasi kurikulum merdeka dalam
upaya pembentukan karakter profil pelajar
pancasila antara lain: adaptasi, konten, kesiapan
sumber daya, fasilitas, sarana, prasarana, hingga
pada proses implementasi. Adapun di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Mataram memiliki problematika
dalam implementasi Kurikulum Merdeka.

Keterbatasan alat peraga atau sumber daya
yang dimiliki oleh siswa, Kendala yang muncul
dari proses P5SRA di MAN 1 Mataram lebih
kepada pembiasaan adanya proyek yang harus
diketahui secara mendalam dulu oleh peserta
didik dan harus melakukan riset terhadap proyek
yang akan dikerjakan, Kreatifitas belum
maksimal, Team fasilitator projek harus lebih
maksimal lagi terlibat terutama wali kelas
sebagai pendamping P5RA  mulai dari
merencanakan, melaksanakan, melaporkan dan
mengekspos hasil projeknya (Mahdi, 2024c).
Motivasi siswa yang masih kurang, penentuan
jenis proyek kurang maksimal, kendala yang
dialami dalam implementasi kurikulum merdeka
adalah ketika implementasi dan memperlakukan
siswa dengan berbagai keberagaman, karakter
kepribadian peserta didik yang berbeda, waktu
dan sumber daya (Rosadi et al., 2024)

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
(Cissé & Rasmussen, 2022). Subjek penelitian
sebagai sumber data adalah seluruh guru
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram yang
berjumlah 44 orang. Penentuan sampel sebagai
sumber data dilakukan dengan teknik purposive
sampling (Nasri, 2023a). Purposive sampling
dimaksudkan untuk memastikan bahwa data
yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan
penelitian telah mencukupi. Teknik ini tidak
memerlukan syarat jumlah tertentu untuk subjek
penelitian, namun subjek dipilih berdasarkan
kewenangan atau kapasitas mereka dalam
memberikan data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah maupun
institusional (Creswell & J. David Creswell,
2022, p. 33).

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara, dokumentasi,
dan observasi (Gill et al., 2008). Instrumen yang
digunakan adalah  pedoman  wawancara,
pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi.
Pedoman wawancara berisi pertanyaan yang
berpatokan pada masalah penelitian, sedangkan
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pedoman observasi dan dokumentasi disusun
secara sistematis sesuai dengan isi dan urutan
permasalahan penelitian (Moser & Kaorstjens,
2018). Data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi saling mendukung,
melengkapi, dan tidak bertentangan satu sama
lain (Barrett & Twycross, 2018).

Analisis data dilakukan dengan metode
analisis yang diadopsi dari teori Miles dan
Huberman.  Analisis data terdiri  dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
verifikasi, dan penarikan kesimpulan (Mihas,
2023). Pengumpulan data dilakukan sesuai
dengan kaidah penelitian, di mana instrumen
yang digunakan harus valid dan reliabel untuk
menjawab masalah penelitian. Reduksi data
dilakukan dengan memilah data sesuai dengan
kelompok tertentu berdasarkan variabel dan
masalah penelitian (Davis et al., 2024). Penyajian
data disusun secara sistematis dan disajikan
secara deskriptif. Verifikasi data dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang disajikan
menjawab permasalahan penelitian, dan jika
masih ada yang belum terjawab, dilakukan
pengumpulan data  tambahan melalui
perpanjangan pengamatan atau wawancara
mendalam. Penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan data yang diperoleh dan rumusan
masalah yang diajukan (Eftenaru, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Karakter iman, takwa kepada Tuhan Yang
Mabha Esa, dan berakhlak mulia

Karakter iman, takwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia merupakan
karakter ~ utama yang sangat  mulia,
terimplementasi dengan baik, bermanfaat bagi
peserta didik, dengan adanya P5RA ini maka
peserta didik dapat pengalaman baru dan
menarik, anak-anak lebih santun dan beradab,
sudah diterapkan dalam tahap pendalaman
(Nuraini & Yusi, 2024). Karakter ini dilakukan
melalui penguatan kegiatan ibadah seperti
tadarrus, kegiatan Imtag pada setiap pagi jumat
yang berisi tausiah baik dari guru mupun peserta
didik, sholat Dhuha, sholat Dzuhur berjama‘ah,
berdoa saat memulai dan mengakhiri pelajaran
dan terampil membuat projek kaligrafi, membaca
Al-Qur'an sebelum jam pelajaran dimulai (Mahdi
& Rosadi, 2024). Karakter beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia membentuk kepribadian
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peserta didik dengan pengamalan ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari, penerapannya
dengan cara ketika baru datang ke sekolah guru
dan siswa menyambut di depan gerbang

madrasah dengan pembiasaan budaya 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, Ssantun),
memperingati hari  hari besar keagamaan

(Herawati & Ihsan, 2024).

Karakter akhlak mulia melalui kegiatan
rutinitas di  lingkungan madrasah  dapat
diterapkan oleh peserta didik menjaga kebersihan
lingkungan sekolah, mengutamakan persamaan,
menjaga adab terhadap sesama serta menghargai
perbedaaan yang ada (Nasri, Gufran, et al., 2024).
Ketercapaian PSPPRA melalui rancangan dan
pelaksanaan dan melaksanakan Projek PSPPRA
dengan tema yang sudah ditentukan.
Implementasi  Kurikulum Merdeka berhasil
membentuk Peserta didik lebih mandiri dan
berinovasi dengan leluasa, pembentukkan
karakter individul yang berkompeten mulai
tertanam dalam pribadi siswa (Haeriah et al.,
2024).

Karakter Berkebinekaan global

Berkebinekaan global hasil Implementasi
kurikulum merdeka dalam karakter profil pelajar
Pancasila Rahmatan Lil alamin berjalan baik dan
lancar, semua pembelajaran sangat efektif karena
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
menjadi bagian yang menarik dan mengasah
minat dan bakat peserta didik, dalam acara
tertentu menggunakan baju adat nusantara untuk
mencintai budaya dan tradisi nusantara, melalui
kegiatan projek bersama dalam  pembuatan
makanan dan jajanan khas tradisional Nusa
Tenggara Barat, kegiatan bersama dalam
merencanakan, saling berinteraksi antara sesama
peserta didik tanpa melihat perbedaan yang ada
(Mahdi, 2024a). Menghargai dan Menghormati
perbedaan Agama, Suku, Ras dan Budaya dalam
berbangsa dan bernegara, sikap empati dan
simpati terhadap perkembangan dunia luar
(Rosadi, 2024a).

Peserta didik menjadi mahluk sosial yang
saling membantu, mempunyai sopan santun dan
beradab, mampu memahami dan menghargai
budaya-budaya yang ada di sekitarnya (Yusi &
Haeriah, 2024). Peserta didik memiliki perasaan
dalam menghormati keberagaman. Contoh
berkebinekaan global itu sendiri dapat diterapkan
di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal
menerapkan kebinekaan global, maka perlu
memiliki sikap toleransi terhadap berbagai
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perbedaan. Menerapkan perilaku yang tidak
membeda-bedakan teman di kelas/ sekolah
(Nasri, Wahid, et al., 2024). Memberi tauladan
untuk selalu bergaul dengan setiap individu tanpa
melihat dari suku, dan ras tertentu, dapat lebih
bekerjasama dan saling menghargai
perbedaan,baik itu perbedaan suku dan
perbedaan pendapat (Sukriani & Rosalia, 2024).
Hal lain yang diupayakan seperti di setiap projek
yang dilakukan siswa melakukan musyawarah
untuk menentukan sesuatu seperti mencari judul
dari suatu projek atau pembagian tugas. Peserta
didik menghargai pendapat orang lain. Saling
menghargai perbedaan produk lokal hasil projek
dari kelompok lain (Randa, 2024b).

Karakter Gotong Royong

Gotong royong dalam  penerapan
implementasi PSRA di MAN 1 Mataram sangat
efektif dikarenakan semua bentuk programnya
tidak hanya melibatkan individu peserta didik
akan tetapi dibentuk dalam bingkai kerjasama tim
sehingga proyek yang dikerjakan cepat
terselesaikan ~ dengan baik dan  benar,
penerapannya dalam proses praktek P5RA
seperti memasak, berkarya, membersihkan kelas,
Menjaga ketertiban dan keamanan madrasah,
Merencanakan, melaksanakan dan melaporkan
hasil projek secara bersama-sama dan penuh
kekeluargaan termasuk partisipasi aktif semua
peserta didik dalam kegiatan expo hasil P5SRA
(Mahdi et al., 2024). Karakter gotong royong
juga terimplementasi dengan saling bantu, tolong
menolong dan bekerjasama dalam kelompok/
tim, dapat memperlihatkan tanggung jawab dan
kepedulian terhadap isu di lingkungan sekitar,
mampu menunjukkan kolaborasi, kepedulian,
dan berbagi (Yusi et al., 2024). Pembentukan
kelompok di kegiatan pembelajaran maupun
projek. Siswa bekerja sama bantu membantu
menyelesaikan pekerjaan. Melakukan pembagian
tugas secara adil, Peserta didik MAN 1 Mataram
diharapkan menjadi pelajar mandiri, yaitu pelajar
yang bertanggung jawab atas proses dan hasil
belajarnya (Randa et al., 2024).

Karakter Mandiri

Peserta didik contohnya MAN 1
merupakan pelajar mandiri, yaitu pelajar yang
bertanggung JAWAB atas proses dan hasil
belajarnya dan karyanya, Penerapan pembiasaan
membuang sampah pada tempatnya, melalui
tugas-tugas yang di berikan dapat siswa mulai
dari perencanaan sampai selesai tugas, mampu
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menuangkan ide sendiri dan mengerjakan tugas
secara mandiri (Sukriani & Hidayat, 2024).
Siswa mampu menunjukkan kemandirian dalam
merancang dan membuat kreatifitas sesuai tema
P5RA (Wahdi, 2024). Implementasi Kurikulum
Merdeka mampu menunjukkan peserta didik
yang mandiri dalam menyelesaikan proyek P5
dengan baik (Hurriati, 2024b). Siswa diberikan
tugas yang inovatif, kreatif dan menyenangkan
seperti membuat tugas proyek P5 dengan
membuat makanan khas sasak (Lombok) untuk
kelas X, membuat kerajinan tangan khas daerah
Lombok kelas XI siswa secara mandiri dan
berkelompok untuk membuat projek P5 tersebut
dan membuat laporan hasilnya dalam bentuk
laporan dan video kemudian di persentasikan di
aula terbuka MAN 1 (Ihsan, 2024).

Karakter Bernalar Kritis

Pelajaran  MAN 1 Mataram mampu
memproses informasi dan gagasan, menganalisis
dan mengevaluasi penalaran, merefleksi
pemikiran dan proses berpikir, dan mengambil
Keputusan, Menyelesaikan masalah, tugas,
kegiatan lomba di dalam maupun di luar
madrasah (Khaidir et al., 2024). Pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di MAN 1 Mataram
menunjukkan peserta didik mampu menunjukkan
nalar yang kritis dalam memilih, memilah karya-
karya yang sederhana sesuai dengan kemampuan
mereka masing-masing dalam kelompok, Siswa
mampu menunjukkan pemikiran dan kerajasama
yang baik dalam pelaksanaan proyek (Istigomah
& Indrajaya, 2024). Bernalar kritis atas hasil
belajar dapat dilakukan dengan pameran, senam,
orasi dan aksi membersihkan lingkungan,
kegiatan persiapan dan pelaksanaan
pembelajaran dapat memperkuat karakter Profil
Pelajar Pancasila bagi peserta didik utamanya
karakter bernalar kritis, kreatif dan gotong
royong (Ulandari & Rapita, 2023). Bernalar kritis
dapat mengoptimalkan kemampuan peserta didik
mengembangkan potensi intelektualnya,
merancang, mengerjakan, serta mengevaluasi
hasil karya dalam pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran berbasis proyek membutuhkan
komunikasi, kerjasama, dan kesamaan tujuan
dari  kelompok dengan tugas tertentu,
pengendalian  emosi, kerelaan  menerima
pendapat dari anggota kelompok dan menyusun
rencana aplikatif merupakan proses melatih
kedewasaan dalam menyelesaikan masalah
(Atsani et al., 2023).
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Karakter Kreatif

Implementasi Kurikulum merdeka
Masing-masing  peserta  didik  diberikan
keleluasaan untuk mendesain projek sesuai tema
yang diberikan untuk menumbuhkan kreatifitas
peserta didik membuat kreativitas peserta didik
menjadi lebih baik dari sebelumnya, hal ini
disebabkan oleh adanya proyek yang menuntut
adanya kreativitas yang harus dimiliki oleh
masing-masing  peserta  didik,  sehingga
kreativitas tersebut terasah dengan sendirinya,
Peserta didik dapat menghasilkan suatu karya
dalam berbagai bentuk (Mahdi, 2024b). Siswa
yang kreatif diberikan pendampingan dalam
mengembangkan bakat dan minta dalam belajar
dan berkarya, mampu berinovasi, berkreasi
dalam menyelesaikan tugas (Rosadi, 2024b;
Yusi, 2024a). Peserta didik mampu memodifikasi
dan menghasilkan sesuatu yang orisinal,
bermakna, dan bermanfaat, peserta didik dapat
memiliki kesempatan belajar dari lingkungannya
dengan berkarakter Pancasila yang Rahmatan L.l
Alamin. Peserta didik menjadi lebih berkarya/
berkreasi dan berusaha melaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Sehingga mereka lebih ceria dan
bahagia dengan hasil kreasi masing-masing
(Haeriah, 2024; Sukriani, 2024). Karakter
kreativitas menunjukkan kemampuan berpikir
secara orisinil memunculkan ide menciptakan hal
baru yang sebelumnya tidak ada, kreatifitas juga
mengajarkan sumber lahirnya ide dan metode
penalaran, sehingga ide yang dimunculkan
memiliki nilai ilmiah. Pengembangan kreativitas
adalah upaya meningkatkan mutu Pendidikan
(Nasri, 2024).

Dukungan warga Madrasah

Pembentukan Karakter Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan il
Alamain (P5RA) dilakukan melalui penguatan
pendidikan karakter pembelajaran berbasis
pengalaman, pengembangan budaya madrasah,
serta kolaborasi dengan orang tua dan masyarakat
(Indrajaya, 2024). Ada kerja sama yang baik
antara siswa, wali kelas, guru, dan tenaga
kependidikan untuk menyukseskan terlaksanya
P5RA (Istiqgomah, 2024). Semua guru ikut
berperan dalam memberikan dukungan terhadap
peserta didik, dukungan dari seluruh warga
Madrasah sangat luar biasa (Randa, 2024a)
(Nasirin et al., 2024). Semua pelajaran, guru dan
tenaga kependidikan lainnya saling mendukung
dan saling memberi motivasi, setiap warga
Madrasah berperan aktif sesuai dengan tugas
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masing-masing menunjukkan kreatifitas dan
hasil karya masing-masing kelompok peserta
didik dalam pelaksanaan P5RA di MAN 1
Mataram (Azhari, 2024; Hurriati, 2024a).

Pembahasan

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
upaya pembentukan karakter Profil Pelajar
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin
(PS5RA) secara ideal mampu meningkatkan
karakter peserta didik, melalui upaya yang
sistematis, berkelanjutan dan dukungan dari
semua warga madrasah dan kebijakan dari kepala
madrasah. Kurikulum Merdeka tidak hanya
berorientasi pada tercapainya kemampuan
kognitif peserta didik, namun aspek perilaku
(afektif) dan pembentukan karakter peserta didik
merupakan perhatian utama (Cholifah, 2023),
oleh sebab itu kurikulum lebih banyak menuntun
peserta didik melakukan pembelajaran untuk
membangun karakter mandiri dalam bentuk
karya (kreatif), menyusun karya dengan
perencanaan (bernalar kritis).

Karakter iman dan takwa melalui kegiatan
ibadah shalat berjamaah, shalat dhuha, senyum,

salam, sapa,sopan, santun (5S), menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Kurikulum
Merdeka Belajar  sangat menekankan

pembentukan karakter religius peserta didik,
pengenalan konsep iman, agama dan berakhlak
diimplementasikan melalui pembelajaran moral
yang terkandung dalam nilai-nilai agama.
Peningkatan  ketakwaan  dan  keimanan
dikembangkan melalui kegiatan ibadah, antara
lain, sholat zuhur berjamaah, shalat duha,
membaca Al-Qur’an, dan praktik-praktik ibadah
lainnya. Kurikulum Merdeka membantu peserta
didik dalam pengembangan dan peningkatan
iman, ketakwaan dan ibadah melalui pembiasaan
serta pengalaman secara langsung (Astani et al.,
2024).

Pembentukan karakter peserta didik yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia melalui
penerapan nilai ibadah, pembudayaan kebiasaan
beribadah sehari-hari dan menanamkan perilaku
baik kepada peserta didik sebagai hikmah ibadah
menjadi pembentuk akhlak baik peserta didik
(Nasri & Astani, 2024). Pembentukan karakter
islami  dapat dilakukan dengan  desain
pembelajaran yang menjelaskan hubungan
manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia
dengan manusia lainnya, dengan begitu peserta
didik dapat menerapkan melalui pembiasaan
hingga menjadi budaya, hal ini dilakukan dengan
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pembiasaan ibadah sehari-hari, pembiasaan
berperilaku baik, evaluasi yang berkelanjutan
perlu dilakukan untuk membantu memperbaiki
implementasi  pendidikan  karakter  yang
mengandung nilai pancasila dan nilai Islami
(A’yun et al., 2023).

Karakter Berkebinekaan Global
ditumbuhkembangkan  melalui  penanaman
kecintaan pada budaya lokal, tradisi lokal,
budaya nusantara. Di samping itu sikap dan
aktifitas sehari-hari tanpa membedakan status
sosial, suku, toleransi, menghargai perbedaan,
empati, simpati untuk membangun karakter
kebinekaan global. Pembentukan karakter
berkebinekaan global bagi perserta didik
merupakan upaya menyiapkan generasi penerus
yang  memiliki akhlak  mulia, mempu
berkolaborasi dengan berbagai pihak dalam
pembangunan global pada masa yang akan
datang (Syah et al., 2023).

Karakter Gotong royong diupayakan
melalui aktifitas saling membantu, bekerja sama,
peduli, dan berbagi, bekerja kelompok untuk
menyelesaikan pekerjaan bersama,
berkolaborasi, saling melengkapi kekurangan
masing-masing. Karakter profil pelajar pancasila
yang menyangkut Kkarakter gotong royong
merupakan perilaku peserta didik yang
menghargai orang lain, melakukan kerjasama
guna menyelesaikan masalah yang dihadapi
bersama, membangun komunikasi, persahabatan
dan rela memberi bantuan kepada sesama.
Penamanaman karakter Gotong royong dapat
dilakukan melalui Tema perubahan iklim global
pada pengolahan sampah. Kegiatan pengelolaan
sampah mencerminkan nilai gotong royong
dalam bentuk kerja sama peserta didik membuat
kerajinan tempat sampah dari ember cat bekas
(Abdul Ghani et al., 2023).

Karakter Mandiri melalui  Kurikulum
Merdeka dikembangkan dengan pemberian
kesempatan yang luas untuk menuangkan ide
sendiri. Nalar Kritis peserta didik tercermin
melalui proses penalaran, merefleksikan hasil
penalaran, penyelesaian masalah, dan
pengambilan keputusan terutama pada tugas
kelompok (Abror, 2020). Profil Pelajar Pancasila
pada ranah karakter mandiri adalah sikap penting
yang perlu dimiliki oleh peserta didik, karakter
mandiri berguna dalam menjalankan kehidupan
sehari-hari, mandiri tidak bergantung pada orang
lain, pentingnya sikap mandiri bagi peserta didik
perlu dibentuk agar anak memiliki kesiapan
menghadapi tantangan di masa yang akan datang,
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sikap mandiri berdampak pada rasa tanggung
jawab anak terhadap tugas, kewajiban serta
kehidupan  bermasyarakat, sikap  mandiri
mengajarkan kepada anak konsekuensi yang
akan dihadapi atas pekerjaannya, sehingga dapat
mempersiapkan diri menghadapi konsekuensi-
konsekuensi yang muncul kemudian (Fajriansyah
etal., 2023).

Pembelajaran kurikulum merdeka bagi
peserta didik dalam pembentukan karakter
bernalar  kritis mengaktifkan kemampuan
analisis, pentingnya kemampuan bernalar kritis
peserta didik karena ada beberapa faktor yaitu:
pengetahuan yang berdasarkan hafalan kurang
bertahan lama, penyebaran informasi yang pesat
membutuhkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah, dan masyarakat modern
mampu menggabungkan berbagai informasi dan
menentukan keputusan (Wilson, 2000). Karakter
Kreatif peserta didik diberikan kesempatan untuk

inovatif, kreatifitas dengan pembelajaran
problem solving. Peserta didik diberikan
kesempatan  masing-masing  belajar  dari

lingkungan (Apchain & MacCannell, 2024).
Pembelajaran kreatif serta inovatif efektif
meningkatkan ~ kemampuan  peserta  didik
berkolaborasi dengan peserta didik yang lain.
Kreatifitas peserta didik melalui diskusi
kelompok dan tugas bersama.

Pengembangan kreativitas
mempertimbangkan faktor kesempatan praktik
kreatif, penciptaan lingkungan pendukung
kreativitas, dan mengembangkansikap terbuka
bagi peserta didik. Pengembangan Kkreatifitas
peserta didik menuntut guru untuk memberikan
kesempatan kepada perserta didik untuk
menciptakan hal baru dan mengkombinasikan
sesuatu yang ada menjadi hal baru yang berbeda
dari sebelumnya (Wati & Hudawi, 2023). Solusi
atas kendala yang dihadapi antara lain: Perlu
lebih  banyak sosialisasi, siswa diminta
menyelesaikan kegiatan piket kebersihan secara

gotong royong, adanya pembiasaan terus
menerus kepada peserta didik sehingga para
peserta didik tersebut menjadi terbiasa
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mengerjakan tugas P5RA, Melakukan study
banding dan study tiru ke madrasah lain dalam
rangka memaksimalkan potensi, membuat jadwal
kegiatan PSRA yang jelas dan terencana dengan
baik, senantiasa menghimbau agar semua team
projek terlibat secara aktif dalam memberikan
pendampingan dan penilaian P5RA (Mahdi,
20244d).

Solusi lainnya dengan terus memberikan
pengembangan diri dan motivasi agar dalam
setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa
mendapatkan  pengetahuan dan  wawasan,
melakukan riset terlebih dahulu tentang proyek
yang lebih berguna dan berpengaruh positif bagi
peserta didik, memotivasi terus belajar dan
beradaptasi, mengembangkan keterampilan
untuk kemanfaatan dan keberhasilan (Rosadi,
2024c; Wajdi, 2024; Yusi, 2024b). Harus ada
pedoman atau jurnal dan modul P5RA yang
menjadi panduan baik bagi guru pendamping
maupun peserta didik MAN 1, Melakukan studi
banding dan penambahan penganggaran dana,
Bersama-sama guru melakukan diskusi serta
melakukan pendekatan terhadap siswa yang
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran serta
merancang pembelajaran yang lebih menarik.
Bapak ibu guru harus memberikan perhatian
lebih dan tetap mensuport siswa siswi agar lebih
semangat lagi dalam belajar (Sukriani et al.,
2024).

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam
pembentukan karakter Profil Pelajar Pancasila
dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5RA)
secara ideal mampu meningkatkan karakter
peserta didik melalui upaya yang sistematis dan
berkelanjutan, serta didukung oleh seluruh warga
madrasah dan kebijakan dari kepala madrasah

(Autio et al, 2012). Dukungan tersebut
menciptakan lingkungan pendidikan yang
kondusif untuk mengembangkan nilai-nilai

kebangsaan dan keagamaan, sehingga peserta
didik dapat tumbuh menjadi individu yang
berkarakter kuat, berintegritas, dan mampu
berkontribusi positif bagi masyarakat.
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Tabel 1. Kendala, solusi dan dukungan Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembentukan Karakter Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin

Komponen  Kendala Solusi Dukungan

Siswa Kemampuan, motivasi, Sosialisasi, gotong royong, Menampilkan kreatifitasnya
keberagaman karakter pembiasaan, pendampingan  masing-masing

Guru Adaptasi dengan kebijakan baru Studi banding/ studi tiru Kolaborasi

Kebijakan Kebijakan sewaktu-waktu Pedoman Peraturan yang ada

Sarana dan Alat peraga Memanfaatkan sarana yang ada Masih belum memadai

prasarana

Fasilitator Kurang maksimal Lebih intensif Lebih intensif

Implementasi  Belum sistematis Berkelanjutan berdasarkan Upaya lebih maksimal untuk

pedoman waktu mendatang
KESIMPULAN yang telah bersedia memberikan informasi yang

Implementasi Kurikulum Merdeka pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 Mataram mampu
membentuk karakater yang termuat pada Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil
Alamin. Karakter yang dibentuk melalui
impelementasi Kurikulum Merdeka yakni: Iman
Takwa dan berakhlak mulia, berkebinekaan
global, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis,
dan Kreatif. Karakter Profil Pelajar Pancasila dan
Profil Pelajar Rahamatan lil Alamin (P5RA)
tercapai melalui kerjasama dan mengoptimalkan
antar seluruh komponen pendidikan, termasuk
kepemimpinan kepala sekolah yang memperkuat
fungsi masing-masing komponen sehingga
seluruh proses pembelajaran dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi hasil
pembelajaran disimpulkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka sangat efektif membentuk
karakter Profil Pelajar Pancasila dan Profil
Pelajar Rahmatan lil Alamin(P5RA). Kegiatan
yang dilakukan dalam penguatan karakter
tersebut yakni Karakter Iman dan Takwa dan
berakhlak mulia melalui pembiasaan melakukan
ibadah secara berjamaah, karakter berkebinekaan
global melalui kerja kelompok tanpa pembedaan
status sosial, suku, dan perbedaan masing-masing
perserta didik. Karakter Gotong Royong
dikembangkan  melalui  kegiatan  saling
membantu, kolaborasi dan berbagi. Karakter
Mandiri melalui kesempatan bagi peserta didik
untuk mengeluarkan pendapat. Karakter Bernalar
Kritis melalui pembelajaran menyelesaikan
masalah dan mengambil keputusan. Karakter
Kreatif melalui pembelajaran yang memberikan
kesempatan untuk  merancang, membuat
kreatifitas, mengembangkan bakat, minat dan
berinovasi.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penelitian ini dapat diselesaikan dengan
baik atas bantuan dan kerjasama dari semua guru

1810

konkrit dan realistis mengenai variabel-variabel
yang dibutuhkan.
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